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ABSTRACT

Understanding the public banking habit, in order of saving behavior is critical in designing
politicies to promote saving and economic growth. Inflation is the one of government obstacle for
the saving increasing an the Indonesian Bank Certificate or SBI is the one of monetary policy to
fixed it. So this study aims to know how thw effects of inflation and SBI Jor saving behavior in
Palembang. The basic theory used are the loanable Funds Theory and Open Market Operation.
The quantitative methode using multiple regression methode with two independent variable
whereas qualitative methode used to analising the datas that relationed with this study. As
expected, the estimation result shows that inflation have significant negative impact for saving
behavior even SBI have significant positive for that. It described by sign in value of parameter of
independent (exogenous) variable. This result is not tobe in contradiction with the other Jormer
Studies

Keywords:Inflation, SBI Interest Rate, Deposit

PENDAHULUAN
Untuk mengembangkan perekonomian daerah, tentu tidak lepas dari perilaku
Tasyarakatnya. Karena masyarakat yang berinteraksi didalamnya setiap saat selalu
l;‘l:;l(galaxm perubahan dari waktu ke waktu. Semakin hari masyarakat akan. semakin
«i aﬁba@g dan maju untuk menyikapi pola perilakunya dalam memenuhi kebutuhan
i ak-inan. Ciri perekonomian modemn adalah apabila sistem perbankan yang ada
tumbuh dan berkembang secara sehat. Artinya, bila dunia perbankan mengalami
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iki pandangan yang leb
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h luas dalam

kemajuan pesat maka masyarakat telah memul

mengelola keuangannya. . i ine
Oleh karer?any: pemerintah berkewajiban me_ml_’e“ka“ pcngaratilaﬂ_ dz:;kb“:;) mbfm
terhadap pertumbuhan ekonomu serta menciptakan iklhim yang'sehat ag! pereet :Ilgan
dunia usaha, dan sebaliknya dunia usaha perlu memberikan tanggapan terhadap
pengerahan dan bimbingan serta penciptaan iklim tersebut dengan kegiatan-kegitan nyata.
Untuk itu, Bank Indonesia memuiliki tujuan yang tercantum dalam Undang~Undan No.23
Tahun 1999 Pasal (7) yaitu, menciptakan dan memelihara kestabll‘an nilai rup'lah yang
merupakan Single Objective-nya. Agar tujuan mencapai dan memelihara kestabilan nilai
rupiah terscbut dapat terlaksana secara efektif, maka kedua tugas tersebut harus
dmtegramkan.’ Tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter yang dilakukan
ggk Indonesia antara lain melalui pengendalian Jumlah Uang Ber edar (JUB) dan Suku
ga.
S;lm_ bunga SBI pada awal krisis moneter, yaitu Juli 1997 adalah sebesar 20,00
persen. Peningkatan yang pesat mulai terjadi di tahun 1998 dimana tercatat suku bunga
SBI telah mencapai level 58,40 i i T
" ! ,40 persen atau meningkat sebesar 192 persen. Situasi im
Jelas berkaitan erat den laiu inflasi o a )
besar agan laju inflasi yang terjadi ditanah air yang telah meningk
sebesar 59,55 persen ditahun 1998 : - : At
I . Untuk itu, lfenaxkan suku bunga SBI ini bertujuan
beredar di Y mau menyimpan kembali uangnya di bank sehingga jumiah
Ddllllasyana > arakat dapat ditekan dan laju inflasi dapat turun =
ang berada ditangan masyarakat ter ' :
mereka, semakin besar tingkat pendapatan maka akang:erll:lunak%n pada tingkat pendapatan
seseorang untuk menabung Pada saat ini, jumlah besar pula kbcenidenmgan
Kota Palembang cenderun st tabungan yang dibentuk
darni j g mengalami peningkatan dari masyarakat
Jumlah tabungan -y 3e1 - - tahun ketahun. Hal ini :
. yang berhasil dihimpun dari ini terlihat
1991-1996, Jumlah mb!lllgan dari pun tahun 1991 sa;[npal 2002. An
dani masyarakat Kota Palemban ~0UZ. Antara tahun

13,58 perssn _

13,48 persen H:_ t:lm terlihat dar uulgﬂaSI di Kota Pa]embi];ansug‘a;reka untuk

perkem yaitt Rp. 959638 an tingkat tabungan 4 mencapai
gan jumiah tabungan ¢ Juta, yang tidak " itahun 1997 g
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ak magyarakal Yang menabung, mak, semakin 4.

Bt::luk i, tingkat bunga Yang ditawarkan harug] mm::::k

nasyarakat. Suku bunga yang ditetapkan Bank X dan mengyngyn
punga SBI dan selalu berupaya memelihara sejigiy

.u bunga dananya. Dalam kurun wakty tahun 199 Yang positif suky b

S‘u
. ‘ .

CISen atau sebesar 13.58 persen

pengaruh inflasi dan suku bunga SBI terhadap tabungan masyarakat kota Palemb
merupakan tujuan dari penelitian ini. | ¢ T e

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Tingkat Bunga Klasik (Loanable Funds)

Salah satu teori mengenai penentuan keseimbangan umum tingkat bunga adalah
Loanable Funds Theory (Teori Dana). Menurut Ridho Hartadi (2000: 1), Teori ini diawali
dengan pemikiran bahwa suku bunga adalah harga, sehingga sebagaimana harga-harga
lainnya, pembentukan tergantung kepada interaksi antara kekuatan permintaan dan
penawaran dipasar. Didalam suatu pasar dana investasi, terdapat dua golongan anggota
masyarakat yaitu penabung dan investor. Kelompok n}asyaml_cat yang menabung adalah
mereka yang dalam suatu periode tertentu mempunyai kelebthan dana atau pendapatan
dari kebutuhan mereka untuk konsumsi. Sedangkan kelompok masyarakat kedua adalah
mvestor yang dalam periode yang sama membutuhkan dana untuk iqv.cstm lebih besar
darj pendapatannya. Jumiah tabungan dan masyarakat membcnt_uk sisi penawaran akan
dana yang dapat dipinjamkan sedangkan jumlah dana yang dibutuhkan para imvestor
Mmembentuk sisi permintaan dari dana tersebut.

_ : dana (I) memiliki
fungs; positif dari suku bunga. Sedangkan kurva permintaan terhadap ) maka

In kekanan, max
kecon ' ila kurva S atau | bergeser kekin maupun
e T oy
P o dng ey pi P e
ba'ha’gl secara simultan. Kurva penawaran 139
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Gambar 1. Keseimbangan di Pasar Dana

_>
0 LF,LF, Loanable Funds
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aran dgr; ank In ©S1a ingin mengurangi
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. wa SBi ’crhﬂdap .

w ikt Apr gewadlle DETETE e e s ab erhadap
! 1 5Bl menjadi alternatif utama bagi perbankan untuk i
widitgg yan \

g 3

s | bzqnﬂikif’ya'
i‘l"'ka { 4 an Terdahulu
31:: E Penf"l:ng’“‘h Inflasi Tﬁrhadap Tabungan
L P soe @Ksuyax;)to (1989-1996: 61-69), melakukan i
1 Tabungan : Kasus erbandingan Negara-Negara ASEAN dgnen ;l::tgl:?a ;:gtang
ustri

' “Pﬁf‘{f’k il penelitian tersebut menunj .
MaY - H;:gatl!} signifikan di semua nega;l:];};aglg (2::1\:;1 4 I“If:_[n'abel inflasi memberikan
pﬁgebabkﬂﬂ berkurangnya saldo riil ditangan masyar &;kat yl;:gkzrien& naiknya inflas;

| l’;ﬂ’s ditambah. Dengan pendapatan yang tetap, bertambahnya juprrzlgaahng o

| jominal pntuk konsumsi menyebabkan tabungan berkurang, uang secara

f . pengaruh S:kl;u g:;l;galgg; terhadap Tabungan

| ~ Hakim -1999: 1-75) melakukan penelitian Cdul «
pembentukan Suku Bunga dari Sisi Perbankan”. meeiitian ini Bﬁg;fgug:é S‘;uktuu;

/ jcampusn suku bunga SBI mempengaruhi suku buaga lainnya, schingga pada akhim

jumlah tabungan i iri. Hasi P ya

| mempengarult J gan itu sendiri. Hasil survey terhadap bank-bank sampel
regional menunjukkan, pada periode pemulihan ada kecenderungan untuk meningkatkan

komposisi pengerahan dana dalam bentuk tabungan dibandingkan pada masa sebelum

| kiisis dan masa krisis.

| Menurut beberapa bank sampel, meningkatya porsi tabungan tersebut erat

kaitannya dengan perilaku nasabah yang semakin sensitif terhadap perubahan suku
bunga. Selain itu, perubahan komposisi jenis pengerahan dana tersebut juga dipengaruhi
oleh perubahan produk pengerahan dama yang dijadikan ungguian oleh bank-bank

| sampel. Bank-bank bervolume usaha besar mayoritas menetapkan tabungan sebagai

/ produk pengerahan dana unggulan pertama, dan giro pada unggulan kedua Hasil

| perhitngan korelasi menyimpulkan bahwa antara suku bunga penghimpunan dana

responden dengan suku bunga instrument kebijakan SBI terjadi hubungan yang cukup eat

| scbagaimana tercermin dari nilai rata-rata korelasi tabungan sebesar 0,73. Elastisitas suku

3;’ bunga tabungan dengan suku bunga SBI seluruh kelompok bank berada dibawah 0,6.

j - Artinyape:lub::lhansukubullgilSBISﬁbﬁsﬂf.1Pf’l’scﬂ‘51‘.1‘351’011d'ﬂlgl“le“’”l‘l““l

| suku bunga tabungan dibandingkan dengan deposito menunjukkan sifat suku bunga

| tabungan yang lebih fleksibel dan likuid dari suku bunga deposito, schingga perbankan
dengan perkembangan likuiditas disbanding

itian ini menjelaskan bahwa ferm structure
ini dicerminkan oleh hasul survey yang
formulasi khusus dalam penentuan fernt
dari penelitian sebelumnya (Suku

| lebih mematok suku bunga tabungannya
| thadap suku bunga SBI. Kesimpulan pene
| Sk bunga di Indonesia belum berfungsi.
- Utemmi bahwa bank-bank tidak mempunyal formu

YIructure suku bunganya. Masalah ini juga dijumpat

~ bunga sebagai penjelas inflasi).
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il penelitian adal |
 Maa = o . - data hasil pene alah gy
dm‘",,awalm lttia;;:‘“ me (;I:erensial); Meto::rgangkd’g““akmlm |
: - .o secard sr::;a]-nllal yang dihitung asarkan data yang |
au

2 elah dikumpulEo alisis keadaan atay jy
i::u'f dilakukan dengaléibahas berdas.al.‘kan teo_ﬂ-t.eoﬁ Yan: |
teknik analisis deskritif kuantitatif, g; |

|
ini. Sedangkan ita yang berpepgamh terhadap Variapy ;
ac:dgeril::vpenetlsial (staUSpk) dalam penulisay " ﬁ\

ma m:;l ana antard variabel independen dan varig,

.abel yang diramalkan, sedangkan inflyg t
abel yang 1:l,ijzmcli](zillydasal' dari ramalan tersebut dengy *g

|

model sebagai berikut:

Tb= « +p1 (Inf) + B2 (SBI)

Tb = Tingkat tabungan

a . = Konstanta (autonomous)

Bl = Koefisien inflasi terhadap tingkat tablmgan
Inf  =Inflasi

|

Dimiss |
o \

|

!

|

|

|

i

g

B2 =Koefisien SBI te tingkat tabunea

; that sjgpj -
onstan, Bil gy P Vainbel dependeny ) 436 Pengarub variabel independe
aka hj ' 1 dengan menganggap variabel lsinnY?
tingkat kepercayaan terten™
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TIA DAN PEMBAHASAN
ENEL . dan Guku Bunga SBl terhadap Tabungan Masyarakat Kota
aka akan dianalisis data-data yang

metode Ordinary Least Square, m
an, inflasi dan suku bunga SB

anasalahan yang, ada yaitu tingkat tabung

ple" per
gont®® PL n 1991-2001- o |
ri0d¢ 1 perhitungan dengan menggunakan regresi diperoleh hasil:

_u3t6-3354 Inf + 541 SBI
' (2243) (1,941)

b=
e 1833) (1,833)
e (1,495)  (2.829)
SE
diatas dapat dilihat bahwa inflasi mempunyal pengaruh yang
Palembang. Kondisi i1 yang

. pers
,Daﬂ per an terhadap tingkat tabungan di Kota
: ! . berada pada posisi dua digit di tahun 1998,
1tuasi i gat tidak

gift sebesar )
f inkan untuk melakukan tindakan men
-aksi kerusuhan massal yang diikuti dengan

. ersentase tabungannya untuk mempertahankan tingkat konsumsi mereka.
.. t:hat dari rendahnya pertumbuhan tabungan menjadi hanya 1,06 persen bila

fibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 13,48 persen. .
Sedangkan suku bunga SBI memberikan pengaruh yang positif (+) signifikan
wrhadap tingkat tabungan di Kota Paiembang Apabila dalam jangka panjang terjadi

akan menaikkan tingkat tabungan

kenaikan suku bunga SBI sebesar 1p
. variabel lain dianggap konstan atan cateris paribus.

sebe§ar 5,491 persen dengan asums

Hal ini giapat dilihat dari naiknya suku bunga SBI 1,05 poin ditahun 1995 atau 13,65
persen dll?andingkan tahun 1994 yang sebesar 12,70 persen. Kenatkan suku bungan SBI
i dikui dengan pertumbuban jumiah tabungan menjadi 14,49 persen atau sekitar
.abel-variabel pada

RD657.015 juta ditahun 1995. B .
ot Catur Sugianto (1994 25)untuk melibat apakah vari
fa g yang ditaksir tersebut sudah bermakna secara teoritis (theoretically meaningfull)

yata secara statistik (statistically significant), maka digunakan tiga kriteria, yaitu:

L ke
Kriteria Ekonomi . o | }
. okopomi. Jika nilai maupun tanda

" pring : menyatakan bahwa dalam kasus
ip elkonomi tidak berlaku. Dalam penelitian - ini diperoleh hasil bahwa
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. modd-miwdcl yang. lel:th;liqu. e .
koefisien dan abel suku bunga SBL nlar yang negatif signifikan dimana p, |
njukkan ! 1 akan menycbabkan penurunan hngk:

inflas . |
ka:; natknya inflasi menyebabkan saldo kag iy
al i karen menambah  saldo kasnya  untuk et
akibatnya porsi pendapatan yang di gunakan "y
h;mkaﬁ tingkat Konsumst.
u bunga SBI membernikan pengaruh yang
varakat. Karena. apabila Bank In
t dijual terbuka bagi pihak ketiga maj,
aikkan suku bunga dananya Hal

si sesual dengan tecori baik itu pada "&la}.d

tabun an untuk mmnpﬂja ,
| m[)‘::qpahf:u:mpmdman ini, vanabel suk
posinf sigmifikan terhadap tinghat tab}lﬂgan mgs
menarkkan suku bunga SBI dimana SBI tersebu
l:h::u bmltw-:mk m:: tersebut tidak ingin kchilangan.nas_abahnya yang beralih
membel SBI karena tingkat suku bunga SBI yang lebih tinggl danpadgks:(uku blinga dins
yang arkan bank umum. Apabila bank umum tidak menaikkan suku bung,
-y - = : dananya pada SBI. Olch karena

dananya, maka masyarakat akan menanamakan kelebihgn ‘
i, -;: dasar terscbut, Apabila Bank Indonesia menaikkan suku bunga SBl-nya, maks

tndakan terscbut akan sccara umum diikuti pula oleh suku bunga dana perbankan
schmgga apabila suku bunga dana perbankan naik maka tingkat tabungan masyarakatpun
akan naik dan bersifat positif.

Secara umum tingkat tabungan terlihat cukup dipengaruhi oleh laju nflas
lcdaqng.kq suku bunga SBI mampu mempengaruhi tingkat tabungan hanya pada saa
scbelum knsis. Dltahun knisis sampai pasca knisis, yartu tahun 1997-2001, terlthat bahwa
suku bunga SBI justru berpengaruh negatif terhadap tingkat tabungan Kota Palembang
Sepertt pada tahun 1998.. tingkat tabungan menurun menjadh hanya 1,06 persen. Termyata
suku bunga SBI yang tinggs tidak mampu mempengaruhi likuid; ‘ ' :

: ; : pengaruht hikuiditas pasar dikarenakan

tngginya laju inflasi pada tahun itu sebagai r dan :
£4a1 respon 16 bank yang dihkwdas

pemenntah pada tanggal | November 1997 Sehingga ditah '

I *a ditahun 1998 kepercayaan
besaran seperts yang dialami olch BCA. & ya rush besar-

Drshun 1999 suku bunga SBI ik

turun m ) . .-
Pﬂ'ﬂlﬂbﬂlll_ tabungan naik tajam menjadi 78 08 m"ad‘]. l“{sl persen, tetapt Justru
kondisi sonal pohuk Indonesia dengan adanya rtpﬂscn. Situasi i
Suku bunga SBI kembali naik ditahun 200 ,ﬂmlm":; terhadap pemerintah bars
. nkutt deng:
tabungen yang hanya 12,29 persen atau turury schesar 8 4 gan pertumbuhan

SH
I selama magy knsis dan pasca knsis

Sonasct pada tngg rendahnya suku bunga snm::: :lntmmm" yang tidak bopitu
suku bunga t . Pada umumnya menctaphan
beran market leader seperts BNI dan 1A sereh o, " bank-bank yang dingx®

Scna peyolak nylay tubar mp.nit Aarena subu
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SIS, sirateg) yang bany -
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2. Kriteria Statistik (first order test)

Yaitu kriteria yang berdasarkan pada teori statistik. Termasuk koefisien korelasi,
kuadrat dan koefisien korelasi (koefisien determinasi) dan standar error dari taksiran yang
dihitung dari data sampel. Koefisien-koefisien tersebut menjelaskan bahwa persentase
dari vanabel total disebabkan oleh perubahan variabel bebas. Sedangkan kesalahan
standar taksiran menggambarkan penyebaran (dispersi) disekitar parameter.

Dari hasil perhitungan regresi diperoleh nilai yaitu:

R =0,692 R% adj =0,349
R =0479 SE =2080

Berdasarkan nilai tersebut, koefisien determinasi sebesar 47,9 perscn. Hal m
berarti bahwa sekitar 47,9 persen variasi dalam tingkat tabungan di kota Palembeng dapet
dijelaskan oleh variasi dalam inflasi dan suku bunga SBI. 'Sm sifst penting koefincn
determinasi adalah bahwa nilainya tidak merupakan ﬁmg.s.ymg tidak pormah menurus

. 1abel
bebas kekaburan yang timbul oleh Pﬂ"?“b‘m vanab drperoteh
dihilangkan, Nilai adju’s(wds R? scbagai koefisicn uksirmnytyrq)dl’)ml. b o
dengan membag; derajat bebas sc:m!sﬂu:m S a0, maka R’ harus dscmuh
ika variabel bebas 1IpcTg . - behas b dsn sstv
guna m:'lkrniﬂhimﬂg:‘”‘ dm’.’;‘im P nat m.b: dlxm‘:?.h Semab:n
skan dilihat dari adjusted R’ (kocfision determinssl Yoo

: , mencranghan hasl estumas! AR
Mendekati satu, maka tingkat mﬂl“"d R’ schesar 34,9 persen BRCIR 1R

1t
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151 dalan

en varni ‘
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bahwa schatar 349 pers
;4 dan kondist sosial poluk

inflasi dan suku bungad SBl :-;cdangk;“ J
faktor-faktor lam sepertt anghat penas

Sedanghan faktor-taktor non ckum"‘“‘
tanah air. Sedanghan koefisien korelast ¢

: a SBI
nnghat tabungan, intlast dan suku bunga '?‘k foreE
Untuk 1tu, yanabel inflasi dan st u &

lolos dart up statistik.

enmliki hubungan yang Saﬂga} efaf_
SB1 secara statistik signifikan dan

‘ka (second order test) ) o
e e 0 teorl ckonomctrika. Pengujian dengan kntcna ini
uatu taksiran memiliki sifat-s! fat yang d!b‘utuhkan
an dengan dua Jangkah yaitu: pengujian T test dan F test dan
si klasik meliputi uji multikolineantas, autokorelasi

nifikan darn pcngaruh vanabel
an menganggap vanabel

3. Kriteria Kkono

kntena
membantu dalam menetap
Pengunan kritena ini dilakuk
pengupan terhadap pelanggaran asum

dan heteroskudastisitas. . '
Uji t dilakukan untuk melihat tingkat SI&
independent secara individu terhadap variabel dependen, deng

Jainnya konstan dengan hipotesis sebagai berikut:
aruh terhadap variabel dependent
erhadap variabel dependent

T hitung untuk variabel inflasi adalah sebesar
dengan derajat kebebasan 9 diperoleh t tabel
sebesar -1,833. Dengan demikaan T hitung lebth besar daripada T tabel, maka hipotests
nol: ditolak dan pengaruhnya signifikan terhadap tingkat tabungan. Ini berarti bahwa
variabel ri\]n:'l:.’.si lt:erpeng,aruh secara nyata terhadap tingkat tabungan di Kota Palembang.
ilai t hitung untuk variabel suku bunga adalah 1,941, pada gk ‘ »
95% dan derajat kebebasan 9 maka diperoleh T tabel scbcsm‘pl,SB;‘i‘i\:stilkn?:zl)ﬁ
hitung lebih besar daripada T tabel, hal ini menunjukkan hipotesis nol ditolak dan
ngh signifikan terhadap tingkat tabungan. Dibawah im dapat dilihat mian T
hitung dan T tabel untuk melihat apakah kedua variabel independent berpen yaruh
signifikan terhadap tingkat tabungan di Kota Palembang s seea

H, : B =0 Variabel independent tidak berpeng
H, : B [ 0 Variabel independent berpengaruh t

Dari hasil penelitian diperoleh nilai
-2.243 dan pada tingkat kepercayaan 95%

Tabel 1. Nilai T hitung dan T tabel

Varisbel | Thitung | Tinghat | Derajat | Ttabel [ Tinghat
N N A S i N signifikan_|
: et S T D 9 e ) -
Sk Bunga SBI 1,941 | 95% R 9 - : :‘::: l S'Enﬂft::
: - o B3 sigrufy

Up F dil .
ardhd J_ | '?Uhmatﬂé:lmmm pengaruh variabel-vanabel independen terhadap
nilsi F hldtucngmldcidcngmmr ey ‘ an. Pengupan ini dilakukan dengan membandin kan
- Hipotesis yang dipakai dalam pengujian im adala!r )
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-
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' ik Apﬂ-[awali, Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga SBI terhadap

Ho : Bo = B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh)
Ho : Bo # O (ada pengaruh) untuk B =0,1,2

jika F hitung lebih besar dan F tabel maka hipotesi ‘
variabe] ingepen_de.n SeRee bersama-sama mempengaruhlz vaiiil:::?]d:g:r]\?i‘;nya;g bcrmi
litian ini nilai F hitung adalah sebesar 3.677 dan nilai F tabel deng 2da hasil
kepercayaén_go persen adalah sebesar 3,11. Karena F hitung lebih besar di?in Ft“tlggcat
maka hal int berarti bahwa vanabel inflasi dan suku bunga SBI Seca;a bersama-:a:::;;

mcﬂ‘lpeﬂ(});;aruhi tingkat tabungan masyarakat di Kota Palembang pada periode tahun
1991-2001.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan .

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa
inflast berpenga.ruh negatif signifikan terhadap tingkat tabungan masyarakat Kota
palembang. Artinya, semakin tinggi inflasi yang terjadi, maka hal tersebut akan
menurunkan tingkat tabungan, begitu pula sebaliknya. Karena inflasi yang semakin tinggi
akan menyebabkan saldo kas riil berkurang sehingga masyarakat akan menambah saldo
kasnya untuk tetap mempertahankan saldo kas riil yang tetap, akibatnya porsi pendapatan
yang digunakan untuk tabungan dipergunakan untuk mempertahankan tingkat konsumsi.

Variabel suku bungan SBI memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap
tingkat tabungan masyarakat Kota Palembang. Karena bila Bank Indonesia menaikkan
suku bunga SBI maka bank-bank umumpun akan menaikkan suku bunga dananya dan
insentif lainnya agar masyarakat tidak beralih membeli SBI. Akibatnya apabila Bank-
bank umum menambah strategi pelayanannya, masyarakatpun tertarik untuk semakin
menambah jumlah tabungannya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan
adalah sebesar 0,479. Artinya, scbesar 0,479 persen variasi tingkat tabungan di kota
Palembang dapat dijelaskan oleh variasi dalam inflasi dan suku bunga SBI, sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut dapat meliputi faktor

ekonomi dan faktor non ekonomi. Faktor ekonomi antara lain, tingkat pendapatan

masyarakat, pola konsumsi dan nilai tukar rupiah (kurs). Sedangkan faktor non ekonomi

meliputi situasi politik dan keamanan yang terjadi di tanah air.

Saran-saran
tinggi, masyarakat terpaksa mengurangi persentase

Pada saat laju inflasi cukup _ 8 mengurangl perst
tabungannya untuk melakukan konsumsi. Oleh karena 1tu, ketika inflasi tingg! tingkat
tabungan masyarakat cenderung untuk perkurang,. Disinilah peran pemerintah gl}harapkan
dapat melakukan kebijaksanaan moneter Operasi Pasar Terbuka (OPT) melalui instrumen
SBI dengan waktu yang tepat. Artinya, suku bunga SBI tersebut dapat dijadikan ttk

tolak bagi dunia perbankan untuk lebih kompetitif menawarkan pelayanannya kepada
masyarakat schingga diharapkan fungsi intermediasi perbankan dapat pulih kembali.
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